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ABSTRAK  
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan dengan cara membimbing, mengajar dan melatih peserta didik 

yang dapat menimbulkan perubahan dalam diri peserta didik dengan tujuan agar dapat tercapai kesesuaian antara diri 

peserta didik dengan lingkungannya. Penentuan teori-teori belajar yang sesuai juga dapat mempengaruhi berhasil atau 

tidaknya kegiatan pembelajaran. Terkait pemahaman karakteristik perbedaaan teori-teori belajar, kajian kepustakaan sangat 
penting. Adapun penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui: (1) teori-teori belajar, dan (2) perbedaan karakteristik 

teori-teori belajar. Data dalam kajian artikel ini berjenis data sekunder, dengan metode pengumpulan data studi pustaka 

dan metode untuk pengkajiannya menggunakan studi literatur. Dalam kajian ini, hasil menunjukkan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung dapat digunakan berbagai teori belajar sesuai karakteristik dan kebutuhan materi-materi 
yang diajarkan. Teori-teori belajar yang relevan yang bisa digunakan untuk kegiatan pembelajaran diantaranya yaitu : (1) 

teori belajar behaviorisme, (2) teori belajar kognitivisme, (3) teori belajar konstruktivisme, dan (4) teori belajar humanisme. 
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1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 

oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 

dijelaskan atau dasar kecendrungan respon pembawaan, pemaksaan, atau kondisi sementara (seperti lelah, 

mabuk, perangsang dan sebagainya) (Wahab & Rosnawati, 2021). 

Menurut Morgan menyatakan bahwa belajar adalah merupakan salah satu yang relatif tetap dari tingkah 

laku sebagai akibat dari pengalaman. Dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar adalah usaha sadar yang 

dilakukan manusia melalui pengalaman dan latihan untuk memperoleh kemampuan baru dan merupakan 

perubahan tingkah laku yang relatif tetap, sebagai akibat dari latihan.  

Menurut Hilgard menyatakan belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang 

kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perbuatan yang ditimbulkan oleh lainnya 

(Amalia & Fadholi, 2013). Dalam pengertian tersebut, tidak berarti semua perubahan berarti belajar, tetapi 

dapat dimasukan dalam pengertian belajar yaitu, perubahan yang mengandung suatu usaha secara sadar, untuk 

mencapai tujuan tertentu  

Pembelajaran tidak mengabaikan karakteristik pebelajar dan prinsip-prinsip belajar. Oleh karenanya guru 

dituntut untuk merumuskan tujuan, mengelola, menganalisis, dan mengoptimalkan hal-hal yang yang berkaitan 

dengan motivasi siswa, keaktifan siswa, optimalisasi keterlibatan  siswa dan pengelolaan proses belajar sesuai 

dengan perbedaan individual siswa (Masduqi, 2020). Dalam hal ini jelas bahwa pemilihan teori belajar harus 

sangat diperhatikan sesuai karakteristik pembelajaran. 

Sebualh teori pembelaljalraln sebaliknyal jugal menyalngkut sualtu pralktek untuk membimbing seseoralng 

balgalimalnal calralnya l siswal memperoleh pengetalhualn daln keteralmpilaln, palndalngaln hidup, sertal pengetalhualn 

alkaln kebudalyalaln malsyalralkalt sekitalrnyal. Alkaln hall itu, perlu aldalnya l penjelalsaln daln pembalhalsaln terkalit dengaln 

teori pembelaljalraln (Nurhaldi, 2020). Algalr lebih spesifik daln terfokus, dallalm kaljialn ini alkaln menguralikaln daln 

menjelalskaln perbedalaln kalralkteristik dalri 4 teori belaljalr yalitu : (1) teori belaljalr behalviorisme, (2) teori belaljalr 

kognitivisme, (3) teori belaljalr konstruktivisme, daln (4) teori belaljalr humalnisme.  
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Daln dalri penjelalsaln ini nalntinyal dihalralpkaln berdalsalrkaln teori teori pembelaljalraln yalng dipalpalrkaln bisal 

memberikaln pemalhalma ln yalng utuh daln dalpalt diteralpkaln dallalm kegialtaln proses pembelaljalraln daln dihalralpka ln 

siswal dalpalt menerimal pembelaljalraln yalng alkaln kital salmpalikaln dengaln balik 

 

2. PEMBAlHAlSAlN 

  Teori belaljalr merupalkaln galbungaln prinsip yalng salling berhubungaln daln penjelalsaln altals sejumla lh falktal 

sertal penemualn yalng berkalitaln dengaln peristiwal belaljalr. Penggunalaln teori belaljalr dengaln lalngkalh-lalngkalh 

pengembalngaln yalng benalr daln pilihaln malteri pelaljalraln sertal penggunalaln unsur desalin pesaln yalng balik dalpalt 

memberikaln kemudalhaln kepaldal siswal dallalm memalhalmi sesualtu yalng dipelaljalri. Selalin itu, sualsalnal belalja lr 

alkaln teralsal lebih salntali daln menyenalngkaln (Almallial & Faldholi, 2013). 

Teori pembela ljalraln halrus malmpu menghubungkaln alntalral hall yalng aldal sekalralng dengaln balgalimalnal 

menghalsilkaln hall tersebut. Teori belaljalr menjelalskaln dengaln palsti alpal yalng terjaldi, nalmun teori pembelaljalra ln 

halnyal membimbing alpal yalng halrus dilalkukaln untuk menghalsilkaln hall tersebut (Nurhaldi, 2020).  

Paldal kaljialn-kaljialn yalng lebih mendallalm, tentu kital perlu mengalnallisis daln mengetalhui pembelaljalraln 

yalng kital balwal cocok paldal kalralkteristik teori belaljalr yalng balgalimalnal. Malkal dallalm kaljialn kalli ini, mengalra lh 

paldal teori-teori bela ljalr sebalgali berikut: 

2.1 Teori Belaljalr Behalvioristik 

Behalviorisme merupalkaln sallalh saltu alliraln psikologi yalng meyalkini balhwal untuk mengkalji perilalku 

individu halrus dila lkukaln terhaldalp setialp alktivitals individu yalng dalpalt dialmalti, bukaln paldal peristiwal hipotetis 

yalng terjaldi dallalm diri individu. Oleh kalrenal itu, pengalnut alliraln behalviorisme menolalk kerals aldalnyal alspek-

alspek kesaldalraln  altalu mentallitals dallalm individu. Palndalngaln ini sebetulnyal sudalh berlalngsung lalmal sejalk 

jalmaln Yunalni Kuno, ketikal psikologi malsih dialnggalp balgialn dalri kaljialn filsalfalt (Alsfalr et all., 2019).  Teori 

belaljalr behalvioristik menjelalskaln belaljalr itu aldallalh perubalhaln perilalku yalng dalpalt dialmalti, diukur daln dinilali 

secalral konkret. Perubalhaln terjaldi melallui ralngsalngaln (stimulalns) yalng menimbulkaln hubungaln perilalku 

realktif (respon) berdalsalrkaln hukum-hukum mekalnistik (Alnalm S & Dwiyogo, 2019).  

Palral tokoh alliraln behalviorisme alntalral lalin Thorndike, Skinner, Palvlov, Galgne, daln Balndural. Beberalpal 

prinsip dallalm teori belaljalr behalvioristik, meliputi: (1) Reinforcement alnd Punishment; (2) Primalry alnd 

Secondalry Reinforcement; (3) Schedules of Reinforcement; (4)Contingency Malnalgement; (5) Stimulus Control 

in Operalnt Lealrning; (6)The Eliminaltion of Responses (Alsfalr et all., 2019).  

Thorndike mengemukalkaln balhwal terjaldinyal alsosialsi alntalral stimulus daln respon ini mengikuti hukum-

hukum berikut: (1) Hukum kesialpaln (lalw of realdiness), yalitu semalkin sialp sualtu orgalnisme memperoleh sualtu 

perubalhaln tingkalh lalku, malkal pelalksalnalaln tingkalh lalku tersebut alkaln menimbulkaln kepualsaln individu 

sehinggal alsosialsi cenderung diperkualt. (2) Hukum laltihaln (lalw of exercise), yalitu semalkin sering sualtu tingka lh 

lalku diulalng/dilaltih (digunalkaln), malkal alsosialsi tersebut alkaln semalkin kualt. (3) Hukum alkibalt (lalw of effect), 

yalitu hubungaln stimulus respon cenderung diperkualt bilal alkibaltnyal menyenalngkaln daln cenderung diperlemalh 

jikal alkibaltnyal tidalk memualskaln (Almallial & Faldholi, 2013). 

Algalr siswal dalpalt merespon dengaln balik, malkal siswal dalpalt melalkukaln sebalgali berikut: al). 

Membia lsalkaln perilalku yalng dikondisikaln; (b) Mengulalng-ulalng sehinggal menjaldi kebialsalaln; (c) Triall alnd 

Error; daln (d) Mendengalr daln mencaltalt stimulus dalri guru (Zallyalnal, 2016). Peneralpaln teori behalvioristik yalng 

sallalh dallalm sualtu situalsi pembela ljalraln jugal mengalkibaltkaln terjaldinyal proses pembelaljalraln yalng salngalt tidalk 

menyenalngkaln balgi siswal, siswal diposisikaln sebalgali individu yalng palsif, menerimal berbalgali stimulus da lri 

guru.  

2.2 Teori Belaljalr Kognitivisme 

Teori belaljalr kognitif mulali berkembalng paldal albald teralkhir sebalgali proses terhaldalp teori perila lku yalng 

telalh berkembalng sebelumnyal. Model kognitif ini memiliki perspektif balhwal palral pesertal didik memproses 

informalsi daln pelaljalraln melallui upalyalnya l mengorgalnisir, menyimpaln, daln kemudialn menemukaln hubungaln 

alntalral pengetalhualn yalng balru dengaln pengetalhualn yalng telalh aldal. Model ini menekalnkaln paldal balgalimalna l 

informalsi diproses (Wisma ln, 2020). 

Teori belaljalr kognitif merupalkaln sualtu teori belaljalr yalng lebih mementingkaln proses belaljalr dalri paldal 

halsil belaljalr itu sendiri. Paldal malsal alwall-alwall diperkenallkalnnyal teori-teori ini, palral alhli mencoba l 

memperjelalskaln balgalimalnal siswal mengolalh stimulus, daln balgalimalnal siswal tersebut bisal salmpali ke respon 

tertentu. Nalmun kenyaltalalnnyal, lalmbalt lalun perhaltialn ini mulali bergeser. Salalt ini perhaltialn  merekal terpusalt 

paldal proses balgalimalnal sualtu ilmu yalng balru beralsimilalsi dengaln ilmu yalng sebelumnyal telalh dikualsali siswa l 

(Raltnalwalti, 2016). 

Teori belalja lr kognitif muncul dilaltalrbelalkalngi oleh aldal beberalpal alhli ya lng belum meralsal puals terhaldalp 

penemualn-penemualn palral alhli sebelumnyal mengenali belaljalr, sebalgalimalnal dikemukalkaln oleh teori-teori 

sebelumnyal. Munculnyal teori kognitif merupalkaln wujud nya ltal dalri kritik terhaldalp teori behalvior yalng 

dialnggalp terlallu nalif, sederhalnal, tidalk malsuk alkall daln sulit dipertalnggungjalwalbkaln secalral psikologis (Sutalrto, 

2017). 
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Palral pengalnut alliraln kognitif mengaltalkaln balhwal belaljalr tidalk sekedalr meliba ltkaln hubungaln alntalral 

stimulus daln respon. Tidalk seperti teori belaljalr lalinnyal, teori belalja lr kognitif merupalkaln sualtu bentuk teori 

belaljalr yalng sering disebut sebalgali model perceptuall. Teori belalja lr kognitif mengaltalkaln balhwal tingkalh lalku 

dalri seseoralng ditentukaln oleh persepsi sertal pemalhalmalnnyal tentalng situalsi yalng berhubungaln dengaln tujualn 

dalri bela ljalrnyal (Nurhaldi, 2020). 

Menurut teori ini, ilmu pengetalhualn dibalngun dallalm diri seoralng individu melallui proses-proses 

interalksi ya lng berkesinalmbungaln dengaln lingkungaln. Proses ini tidalk berjallaln terpaltalh-paltalh, terpisalh-pisalh, 

tetalpi melallui proses yalng mengallir, bersalmbung-salmbung, menyeluruh. Ibalralt seseoralng yalng memalinkaln 

musik, oralng ini mungkin tidalk “mema lhalmi” not-not ballok yalng terpalmpalng di palrtiur sebalgali informalsi ya lng 

salling lepals berdiri sendiri, tetalpi sebalgali saltu kesaltualn yalng secalral utuh malsuk ke pikiraln daln peralsalalnnya l 

(Raltnalwalti, 2016). 

Palral tokoh alliraln kognitivisme alntalral lalin Jealn Pialget, Lev Vygotsky, Lewin, Jerome Bruner. Aldalpun 

Menurut Jealn Pialget, proses-proses talhalpaln dallalm teori kognitif ini aldal 4 talhalp yalitu : (al) Talhalp Sensorimotor, 

yalng terjaldi paldal alnalk usial dual salmpali 4 talhun; (b) Talhalp pral-Operaltionall, yalng terjaldi paldal alnalk usial kuralng 

lebih mulali dalri usial 4 talhun salmpali 7 talhun; (c) Talhalp Operaltionall Konkret, yalng terjaldi paldal alnalk usial 7 

talhun salmpali 11 talhun; (d) Talhalp Operaltionall Formall, yalng terjaldi paldal alnalk usial 11 talhun salmpali 15 talhun 

(Alnidalr, 2017). 

Aldalpun implikalsi dalri teori belaljalr kognitif dallalm pembelaljalraln alntalral lalin aldallalh dengaln calral : (al) 

mendorong siswal untuk berpikir tentalng malteri pelaljalraln dengaln calral yalng alkaln membalntu mereka l 

mengingaltnyal; (b) membalntu iswal mengidentifikalsi hall-hall yalng palling penting balgi merekal untuk dipelaljalri; 

(c) memberikaln pengallalmaln yalng alkaln memba lntu siswal memalhalmi topik-topik yalng merekal pelaljalri; (d) 

mengalitkaln ide-ide balru dengaln hall-hall yalng telalh diketalhui daln diyalkini siswal tentalng dunial; (e) 

merencalnalkaln kegialtaln-kegialtaln kelals yalng membualt siswal secalral alktif berpikir daln menggunalkaln malta l 

pelaljalraln di kelals (Alnidalr, 2017). 

2.3 Teori Belaljalr Konstruktivisme 

Konstruktivisme beralsall dalri kaltal konstruktiv daln isme. Konstruktiv beralrti bersifalt membinal, 

memperbaliki, daln membalngun. Sedalngkaln Isme dallalm kalmus Balhalsal Indonesial beralrti palhalm altalu alliraln. 

Konsruktivisme merupalkaln alliraln filsalfalt pengetalhualn yalng menekalnkaln balhwal pengetalhualn kital merupalkaln 

halsil konstruksi kital sendiri. Palndalngaln konstruktivis dallalm pembelaljalraln mengaltalkaln balhwal alnalk-alnalk diberi 

kesempaltaln algalral menggunalkaln stralteginyal sendiri dallalm belaljalr secalral saldalr, sedalngkaln guru yalng 

membimbing siswal ke tingkalt pengetalhualn yalng lebih tinggi (Malsgumelalr & Mustalfal, 2021). 

Teori konstruktivisme merupalkaln teori yalng sudalh tidalk alsing lalgi balgi dunial pendidikaln. 

Konstruktivisme beralrti bersifalt membalngun. Dallalm konteks filsalfalt pendidikaln, konstruktivisme aldallalh sualtu 

upalyal membalngun taltal susunaln hidup yalng berbudalyal modern. Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut dialtals, balhwal 

konstruktivisme merupalkaln sebualh teori yalng sifaltnyal membalngun, membalngu dalri segi kemalmpualn, 

pemalhalma ln, dallalm proses pembelaljalraln. Sebalb dengaln memiliki sifalt memba lngun malkal dalpalt dihalralpka ln 

kealktifaln dalri paldal siswal alkaln meningkalt kecerdalsalnnyal (Supalrlaln, 2019). 

Konstruktivisme merupalkaln sallalh saltu alliraln yalng beralsall dalri teori belaljalr kognitif. Tujualn 

penggunalaln pendekaltaln Konstruktivisme dallalm pembelaljalraln aldallalh untuk membalntu meningkaltkaln 

pemalhalma ln siswal (Halwwin Muzalkki, 2021). Kontruktivisme memiliki keterkalitaln yalng eralt dengaln metode 

pembelaljalraln penemualn (discovery lealrning) daln belaljalr bermalknal (mealningful lealrning). Kedual metode 

pembelaljalraln ini beraldal dallalm konteks teori bela ljalr kognitif (Malsgumelalr & Mustalfal, 2021). Tokoh alliraln 

konstruktivisme alntalral lalin : Vygotsky, Von Glalsersfeld, daln Vico. Menurut merekal palral alhli konstruktivisme 

balhwal ketikal palral siswal mencobal menyelesalikaln tugals-tugals di kelals, malkal pengetalhualn alkaln dikonstruksi 

secalral alktif (Djalmalluddin & Walrdalnal, 2019).  

Teori Konstruktivisme menegalskaln balhwal pengetalhualn halnyal dalpalt aldal dallalm pikiraln malnusial, daln 

balhwal teori itu tidalk halrus cocok dengaln kenyaltalaln dunial nyaltal. Siswal alkaln terus-menerus berusalhal 

mendalpaltkaln model mentall pribaldi merekal sendiri tentalng dunial nyaltal dalri persepsi merekal tentalng dunial itu. 

Ketikal merekal meralsalkaln setialp pengalla lmaln balru, pelaljalr alkaln terus memperbalrui model mentall mereka l 

sendiri untuk mencerminkaln informalsi balru, daln kalrenal itu, alkaln membalngun interpretalsi merekal sendiri 

terhaldalp kenyaltalaln (Sugralh, 2020). 

Menurut palndalngaln konstruktivisme, seoralng pengaljalr altalu guru altalu dosen berperaln sebalgali medialtor 

daln falsilitaltor yalng membalntu proses belaljalr siswal daln malhalsiswal algalr berjallaln dengaln balik. Tekalnaln alda l 

paldal siswal altalu malhalsiswal yalng sedalng belalja lr bukaln paldal disiplin altalupun guru yalng mengaljalr.  

(Zallyalnal, 2016) mengaltalkaln balhwal fungsi medialtor daln falsilitaltor dalpalt terlihalt dallalm tugals seperti 

menyedialkaln pengallalmaln belaljalr yalng memungkinkaln siswal daln malhalsiswal bertalnggungjalwalb membualt 

ralncalngaln, proses, daln penelitialn, menyedialkaln altalu memberikaln kegialtaln–kegialtaln yalng meralngsalng 

keingintalhualn siswal  daln membalntu merekal untuk mengekspresikaln galgalsalnnyal, lallu yalng terpenting 

memonitor, mengevallualsi, daln menunjukkaln alpalkalh pemikiraln siswal altalu malhalsiswal jallaln altalu tidalk. 
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2.4 Teori Belaljalr Humalnisme 

Pengertialn Humalnistik yalng beralgalm membualt baltalsaln-baltalsaln alplikalsinyal dallalm dunial pendidikaln 

mengundalng berbalgali malcalm alrti. Sehinggal perlu aldalnyal saltu pengertialn yalng disepekalti mengenali kaltal 

humalnistik dallalm pendidikaln. Krischenbalum menyaltalkaln balhwal sekolalh, kelals, altalu guru dalpalt dikaltalka ln 

bersifalt humalnistik dallalm beberalpal kriterial. Hall ini menunjukkaln balhwal aldal beberalpal tipe pendekaltaln 

humalnistik dallalm pendidikaln.  

Teori Humalnistik bertujualn menjaldikaln malnusial seutuhnyal yalng melek terhaldalp perubalhaln alla lm 

semestal daln diri pesertal didik sendiri. Teori humalnistik bertujualn menjaldikaln malnusial seutuhnyal sehingga l 

dalpalt palhalm perubalhaln lingkungaln daln dirinyal sendiri. Malnusial paldal pendidikaln humalnistik bersifalt 

kemalnusialaln yalng dilihalt secalral filosofis, dengaln hall ini palraldigmal pendidikaln memiliki halralpaln besalr 

terhaldalp nila li pralgmaltis iptek tidalk bisal memaltikaln kepentingaln daln kemalnusialn (Ekalwalti & Yalrni, 2019). 

Teori Humalnisme dikemukalkaln oleh Albralhalm Malslow. Albralhalm Malslow percalyal balhwal malnusial 

tergeralk untuk memalhalmi daln menerimal dirinyal sebisal mungkin. Palndalngaln ini menalruh minalt paldal 

pemikiraln pembelaljalraln yalng palling ideall daln relevaln dalri paldal pembelaljalraln paldal umumnyal. Pesertal didik 

dituntun algalr memiliki sifalt talnggung jalwalb terhaldalp kehidupalnnyal daln oralng di sekitalrnyal (Sumalntri & 

Alhmald, 2019). 

Malnusial memiliki 5 malcalm kebutuhaln ya litu : kebutuhaln fisiologis, kebutuhaln alkaln ralsal almaln, 

kebutuhaln alkaln ralsal kalsih salyalng daln memiliki, kebutuhaln alkaln halrgal diri, daln kebutuhaln alkaln alktuallisalsi 

diri. Sehinggal pendidikaln humalnistik halruslalh pendidikaln yalng mencalkup limal kebutuhaln tersebut (Qodri, 

2017). Meskipun seseoralng individu telalh memenuhi kebutuhaln-kebutuhaln tersebut, ial malsih alkaln diliputi 

oleh emosi yalng tidalk puals. Ketidalk pualsaln ini beralsall dalri dorongaln dirinyal yalng terdallalm, kalrenal meralsa l 

aldal kuallitals altalu potensi dirinyal yalng belum teralktuallisalsikaln (Sumalntri & Alhmald, 2019). 

Teori Humalnistik sering dikritik kalrenal sukalr diteralpkaln dallalm konteks yalng lebih pralktis. Nalmun 

kalrenal sifaltnyal yalng ideall ya litu, mema lnusialkaln malnusial, malkal teori humalnistik malmpu memberikaln alralh 

terhaldalp semual komponen pembelaljalraln untuk mendukung tercalpalinyal tujualn tersebut. Semual komponen 

pendidikaln termalsuk tujualn pendidikaln dialralhkaln paldal terbentuknyal malnusial yalng ideall, malnusial yalng dicital-

citalkaln, yalitu malnusial yalng malmpu mencalpali alktuallisalsi diri (Perni, 2019). 

 

3. METODE PENELITIAlN 

Berdalsalrkaln studi literaltur dallalm tinjalualn pustalkal yalng dila lkukaln sebalgali alktivitals kaljialn, malkal aldal 

beberalpal hall ya lng ingin diketalhui ya lkni : (1) teori-teori belaljalr, daln (2) perbedalaln kalralkteristik teori-teori 

belaljalr. Daltal yalng digunalkaln dallalm pengkaljialn studi literaltur ini aldallalh daltal sekunder. Aldalpun metode 

pengumpulaln daltal dallalm kaljialn ini aldallalh studi pustalkal. Daltal yalng diperoleh alkaln dialnallisis daln disimpulkaln. 

 

4. HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Belaljalr merupalkaln proses perubalhaln tingkalh lalku seseoralng terhaldalp sesualtu situalsi tertentu yalng 

disebalbkaln oleh pengallalmalnnyal yalng berulalng-ulalng dallalm situalsi itu, di malnal perubalhaln tingkalh lalku itu 

tidalk dalpalt dijelalskaln altalu dalsalr kecendrungaln respon pembalwalaln, pemalksalaln, altalu kondisi sementalral (seperti 

lelalh, malbuk, peralngsalng daln sebalgalinyal) (Walhalb & Rosnalwalti, 2021). 

Belaljalr aldal yalng bertalhalp daln berkalralkter rendalh daln aldal pulal ya lng bertalhalp daln berkalralkter tinggi; 

aldal yalng belaljalr dallalm tingkalt biologis daln aldal pulal yalng bertingkalt rohalnialh; aldal belaljalr yalng bersifalt skill 

altalu keteralmpilaln daln aldal yalng bersifa lt ralsionall (Raltnalwalti, 2016). 

Yalng pertalmal yalitu teori belaljalr behalvioristik yalng menjelalskaln belaljalr itu aldallalh perubalhaln perila lku 

yalng dalpalt dialmalti, diukur daln dinilali secalral konkret. Perubalhaln terjaldi melallui ralngsalngaln (stimulalns) yalng 

menimbulkaln hubungaln perilalku realktif (respon) berdalsalrkaln hukum-hukum mekalnistik (Alnalm S & Dwiyogo, 

2019).  

Selalnjutnyal teori belaljalr kognitif yalng merupalkaln sualtu teori belaljalr yalng lebih mementingkaln proses 

belaljalr dalri paldal halsil belaljalr itu sendiri. Paldal malsal alwall-alwall diperkenallkalnnyal teori-teori ini, palral alhli 

mencobal memperjelalskaln balgalimalnal siswal mengolalh stimulus, daln balgalimalnal siswal tersebut bisal salmpali ke 

respon tertentu. Nalmun kenya ltalalnnyal, lalmbalt lalun perhaltialn ini mulali bergeser.  

Salalt ini perhaltialn  merekal terpusalt paldal proses balgalimalnal sualtu ilmu yalng balru beralsimilalsi dengaln 

ilmu yalng sebelumnyal telalh dikualsali siswal (Raltnalwalti, 2016). Konsruktivisme merupalkaln alliraln filsalfalt 

pengetalhualn yalng menekalnkaln balhwal pengetalhualn kital merupalkaln halsil konstruksi kital sendiri. Palndalngaln 

konstruktivis dallalm pembelaljalraln mengaltalkaln balhwal alnalk-alnalk diberi kesempaltaln algalral menggunalka ln 

stralteginyal sendiri dallalm belalja lr secalral saldalr, sedalngkaln guru yalng membimbing siswal ke tingkalt pengetalhualn 

yalng lebih tinggi (Malsgumelalr & Mustalfal, 2021). 

Yalng teralkhir yalitu teori humalnistik yalng bertujualn menjaldikaln malnusial seutuhnyal yalng melek 

terhaldalp perubalhaln allalm semestal daln diri pesertal didik sendiri. Teori humalnistik bertujualn menjaldikaln 

malnusial seutuhnya l sehinggal dalpalt palhalm perubalhaln lingkungaln daln dirinyal sendiri. Malnusial paldal pendidika ln 

humalnistik bersifalt kemalnusia laln yalng dilihalt secalral filosofis, dengaln hall ini palraldigmal pendidikaln memiliki 
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halralpaln besalr terhaldalp nilali pralgmaltis iptek tidalk bisal memaltikaln kepentingaln daln kemalnusialn (Ekalwalti & 

Yalrni, 2019). 

Aldalpun perbedalaln kalralkteristik yalng palling mendalsalr dalri keempalt teori tersebut , yalkni teori belaljalr 

behalviorisme menekalnkaln paldal “halsil” dalri paldal proses belaljalr, teori kognitivisme menekalnkaln paldal “proses” 

belaljalr, teori konstruktivisme menekalnkaln paldal “proses berfikir kritis” dallalm belaljalr, daln teori humalnisme 

menekalnkaln paldal “isi” altalu alpal yalng dipelaljalri (Raltnalwalti, 2016). 

 

5. KESIMPULALN 

 Sebalgialn teori-teori bela ljalr menjaldikaln malsallalh belaljalr sebalgali hall yalng sentrall walla lupun kaldalng-

kaldalng tidalk dinyaltalkaln secalral eksplist, talpi kenyaltalalnnya l untuk mempelaljalri teori belaljalr mempunya li 

palndalngaln daln kalralkteristik yalng berbedal-bedal, daln hall ini menyebalbkaln pemberialn tekalnaln kepaldal alspek 

daln kalralkteristik yalng berbedal-bedal pulal, sehinggal kaldalng-kaldalng ditemui pertentalngaln alntalral teori yalng saltu 

dengaln teori yalng lalinnya l. Kalrenal kenyaltalalnnya l halrus menempaltkaln konsepsi-konsepsi yalng bermalcalm-

malcalm dallalm keseluruhaln sistem yalng lebih luals. 

Perbedalaln-perbedalaln yalng terdalpalt alntalral kalralkter berbalgali teori belaljalr itu disebalbkaln kalrena l 

perbedalaln jenis-jenis belaljalr yalng diselidiki. Belaljalr aldal yalng bertalhalp daln berkalralkter rendalh daln aldal pula l 

yalng bertalhalp daln berkalralkter tinggi; aldal yalng belaljalr dallalm tingkalt biologis daln aldal pulal yalng bertingkalt 

rohalnialh; aldal belaljalr yalng bersifa lt skill altalu keteralmpilaln daln aldal yalng bersifalt ralsionall. Jaldi, dallalm ha ll 

menilali benalr tidalknya l pendalpalt-pendalpalt yalng dikemukalkaln oleh berbalgali teori belaljalr itu, kital halrus 

memalndalngnya l dalri segi-segi kalralkteristik tertentu yalng sesuali dengaln jenis-jenis belaljalr yalng diselidikinyal. 

Perbedalaln kalralkteristik yalng palling mendalsalr dalri keempalt teori tersebut , yalkni teori belaljalr 

behalviorisme menekalnkaln paldal “halsil” dalri paldal proses belaljalr, teori kognitivisme menekalnkaln paldal “proses” 

belaljalr, teori konstruktivisme menekalnkaln paldal “proses berfikir kritis” dallalm belaljalr, daln teori humalnisme 

menekalnkaln paldal “isi” altalu alpal yalng dipelaljalri (Raltnalwalti, 2016). 

Yalng terpenting balgi pendidik aldallalh mengalmbil malnfalalt dalri malsing-malsing teori itu da ln 

menggunalkalnnya l dallalm pralktek sesuali dengaln situalsi daln malteri yalng dipelalja lri daln yalng dialjalrkaln, seba lb 

kital mengetalhui balhwal malcalm-malcalm calral belaljalr yalng dikemukalkaln oleh berbalgali teori belaljalr tersebut. 

Sebalgali pendidik kital jalngaln salmpali sallalh dallalm pemilihaln teori belaljalr didallalm pelalksalnalaln kegialta ln 

pembelaljalraln, kalrenal hall itu alkaln salngalt berdalmpalk paldal halsil belaljalr daln motivalsi bela ljalr pesertal didik. 
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